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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya fenomena fatherless di Indonesia akibat ketidakhadiran
emosional ayah yang berpotensi memengaruhi pemenuhan kebutuhan psikologis dasar pada
perempuan dewasa awal. Penelitian bertujuan mengeksplorasi gambaran self-determination pada
perempuan dewasa awal yang bekerja dengan pengalaman fatherless. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis terhadap lima partisipan perempuan berusia 21—
22 tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi terstruktur dan dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan adanya ketidakseimbangan
dalam pemenuhan kebutuhan psikologis dasar. Partisipan mengalami kerentanan dalam relasi
interpersonal serta efikasi diri yang fluktuatif, namun menunjukkan autonomy yang relatif kuat
melalui kemampuan mandiri, pengambilan keputusan, dan tanggung jawab terhadap diri sendiri.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman fatherless tidak hanya memunculkan kerentanan
interpersonal, tetapi juga mendorong berkembangnya autonomy sebagai bentuk mekanisme adaptif.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pemenuhan kebutuhan psikologis dasar secara seimbang dan
menunjukkan perlunya pendekatan konseling yang mendukung terbentuknya relasi aman, penguatan
efikasi diri, dan autonomy yang adaptif.

Kata kunci: Self determination, fatherless, ketidakhadiran emosional; perempuan dewasa awal

Abstract

This study was conducted in response to the increasing phenomenon of fatherlessness caused by the
emotional absence of fathers and its potential impact on the fulfillment of basic psychological needs
among early adult women. The study aimed to explore the dynamics of self-determination in women
who experienced fatherless conditions during their development. A qualitative method with a
phenomenological approach was employed to gain an in-depth understanding of participants’ lived
experiences. The study involved five female participants aged 21-22 years. Data were collected
through semi-structured in-depth interviews and analyzed using thematic analysis. The findings
indicate an imbalance in the fulfillment of basic psychological needs. Participants showed relational
vulnerability, difficulties in forming secure emotional connections, and fluctuating self-efficacy.
However, they also demonstrated relatively strong autonomy reflected in independence, self-reliance,
and personal responsibility in managing life challenges. These findings suggest that fatherless
experiences not only contribute to interpersonal vulnerability but also encourage the development of
autonomy as an adaptive coping mechanism. The study emphasizes the importance of balanced
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psychological need fulfillment and highlights the need for counseling interventions that support
secure relationships, strengthen self-efficacy, and promote adaptive autonomy among individuals
with fatherless experiences.
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Fenomena fatherless di Indonesia menjadi isu psikologis dan sosial yang semakin
penting untuk dikaji dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia bahkan tercatat sebagai negara
dengan tingkat fatherless tertinggi ketiga di dunia (Fajarrini & Umam, 2023). Data
menunjukkan bahwa sekitar 20,9% anak di Indonesia tidak merasakan kehadiran ayah dalam
kehidupannya (Aulia dkk., 2024). Selain itu, berdasarkan olahan data Mikro Survei Sosial
Ekonomi Nasional Badan Pusat Statistik tahun 2024, terdapat sekitar 15,9 juta anak di
Indonesia yang berpotensi tumbuh tanpa pengasuhan ayah (Krisna dkk., 2025). Fatherless
sendiri merupakan kondisi ketika individu kehilangan atau tidak memperoleh peran ayah secara
optimal, baik secara fisik maupun psikologis (Hidayah dkk., 2023). Kondisi tersebut dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perceraian, kematian, konflik keluarga, maupun
ketidakhadiran emosional ayah dalam kehidupan anak (Dasalinda & Karmeli, 2021). Dalam
konteks ketidakhadiran emosional, ayah masih hadir secara fisik dalam keluarga, tetapi tidak
terlibat secara emosional dalam mendukung perkembangan psikologis anak (Nurmawati dkk.,
2025). Kesibukan pekerjaan, kurangnya komunikasi emosional, dan minimnya keterlibatan
ayah dalam pengasuhan menjadi beberapa faktor yang menyebabkan kondisi tersebut (Utami
dkk., 2024).

Ketidakhadiran emosional ayah diketahui memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan psikologis individu, terutama pada masa dewasa awal. Dewasa awal
merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan proses pembentukan identitas,
peningkatan kemandirian, eksplorasi relasi interpersonal, serta pengambilan keputusan
mengenai pendidikan, pekerjaan, dan hubungan sosial (Assyfa dkk., 2024; Aulia dkk., 2024;
Pratiwi dkk., 2024). Pada fase ini, dukungan emosional dari keluarga, termasuk ayah, menjadi
salah satu faktor penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis individu. Namun, individu
dengan pengalaman fatherless akibat ketidakhadiran emosional ayah dilaporkan lebih rentan
mengalami motivasi yang tidak stabil, rendahnya rasa percaya diri, kesulitan mengarahkan diri,
serta rendahnya emotional well-being (Alfajati & Tresnawaty, 2024; Theofani & Rohayani,
2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa ketidakhadiran emosional ayah bukan sekadar
persoalan relasi keluarga, tetapi juga dapat memengaruhi proses perkembangan psikologis
individu secara jangka panjang.

Dampak fatherless akibat ketidakhadiran emosional ayah menjadi lebih kompleks
ketika dialami oleh perempuan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan
cenderung lebih sensitif terhadap kualitas hubungan dengan figur ayah, terutama dalam aspek
emosi, pembentukan citra diri, serta pola hubungan interpersonal (Mustafa dkk., 2023; Hadi &
Marthalena, 2024). Ayah memiliki peran penting sebagai figur attachment dan role model yang
membantu perempuan membentuk persepsi mengenai dirinya sendiri, relasi dengan orang lain,
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serta bagaimana ia layak diperlakukan. Ketika figur ayah tidak hadir secara emosional,
perempuan dapat mengalami kesulitan dalam membangun rasa aman dalam relasi interpersonal.
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan dengan pengalaman fatherless cenderung memiliki
self-esteem yang rendah, rentan mengalami kecemasan dan depresi, serta mengalami
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan (Dwianti dkk., 2024; Musthofa & Arfensia,
2024). Selain itu, perempuan fatherless juga dilaporkan mengalami kesulitan mempercayai
orang lain dan memiliki kerentanan dalam hubungan interpersonal (Labina dkk., 2024).

Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa fatherless berhubungan dengan
rendahnya self-acceptance, ketidakstabilan emosi, serta munculnya krisis identitas pada
perempuan dewasa awal (Yusriyah dkk., 2024; Sengkey dkk., 2025). Dampak fatherless
bahkan meluas pada cara individu memandang hubungan romantis dan pernikahan. Pratiwi dkk.
(2024) menemukan bahwa pengalaman fatherless memengaruhi pola relasi romantis
perempuan pada masa dewasa, sedangkan Aulia dkk. (2024) menemukan bahwa pengalaman
tersebut dapat menumbuhkan persepsi negatif terhadap pernikahan. Berbagai temuan tersebut
menunjukkan bahwa fatherless bukan hanya fenomena sosial atau kondisi keluarga semata,
melainkan pengalaman perkembangan yang dapat membentuk kerentanan psikologis
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian, pengalaman ketidakhadiran
emosional ayah menjadi isu yang penting untuk dipahami secara lebih mendalam, khususnya
terkait bagaimana individu memaknai dirinya dan mengembangkan kapasitas psikologis dalam
menghadapi kehidupannya.

Meskipun penelitian mengenai fatherless telah berkembang, sebagian besar studi masih
berfokus pada dampak emosional dan interpersonal, seperti self-esteem, self-acceptance,
kecemasan, maupun hubungan romantis. Penelitian mengenai aspek internal yang lebih
mendasar, khususnya self determination, masih relatif terbatas. Padahal, pengalaman fatherless
akibat ketidakhadiran emosional ayah berpotensi memengaruhi sistem motivasi, kemampuan
mengatur diri, serta pemenuhan kebutuhan psikologis dasar individu. Stanton dkk. (2020)
menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar yang berkaitan dengan motivasi intrinsik dan kesejahteraan psikologis. Selain
itu, Yang (2025) menemukan bahwa hilangnya figur ayah sebagai sumber dukungan emosional
dapat menghambat perkembangan motivasi, kemandirian, dan self-initiative individu. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pengalaman fatherless dapat memengaruhi perkembangan self
determination pada individu, khususnya perempuan dewasa awal.

Self' determination merupakan konsep psikologis yang menjelaskan kemampuan
individu untuk bertindak atas kehendaknya sendiri, menentukan pilihan secara sadar, serta
mengarahkan perilaku sesuai dengan nilai dan tujuan pribadi (Rohinsa dkk., 2021). Ryan dan
Deci (2022) menjelaskan bahwa self determination berkaitan dengan pemenuhan tiga
kebutuhan psikologis dasar, yaitu autonomy, competence, dan relatedness. Autonomy mengacu
pada kemampuan individu untuk bertindak berdasarkan pilihan dan kendali diri, competence
berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan,
sedangkan relatedness berkaitan dengan kebutuhan untuk merasa terhubung dan diterima
dalam relasi sosial. Pemenuhan ketiga kebutuhan tersebut menjadi dasar penting bagi
berkembangnya motivasi intrinsik, kesejahteraan psikologis, serta kualitas hidup individu.
Teori self determination juga menekankan bahwa setiap individu pada dasarnya memiliki
kecenderungan untuk berkembang, menguasai tantangan, dan mengintegrasikan pengalaman
baru secara sukarela (Guay, 2021). Oleh karena itu, pengalaman relasional dalam keluarga,
termasuk keterlibatan emosional ayah, menjadi faktor yang berpengaruh dalam pembentukan
self determination individu.

Self determination diketahui memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan
individu. Penelitian menunjukkan bahwa self determination berkaitan dengan meningkatnya
resiliensi, kemandirian, kemampuan mengambil inisiatif, serta motivasi intrinsik dalam
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menghadapi tantangan kehidupan (Diskhamarzaweny dkk., 2023; Siswanto, 2023). Selain itu,
self determination juga berhubungan dengan kreativitas, kontribusi sosial, keterampilan
individu dalam menyelesaikan tugas, serta kesejahteraan psikologis secara umum (Rifai, 2025;
Wang, 2024). Dalam konteks pekerjaan, self determination memiliki pengaruh terhadap
performa kerja, kepuasan kerja, retensi, dan keberlangsungan karier perempuan (McAnally &
Hagger, 2024; Perrier dkk., 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa self
determination merupakan salah satu kekuatan internal yang penting dalam membantu individu
beradaptasi dan berkembang secara optimal dalam kehidupan pribadi maupun profesional.

Namun, penelitian mengenai self determination selama ini lebih banyak dilakukan pada
konteks pendidikan dan pekerjaan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self
determination berkaitan dengan keterlibatan kerja, kemampuan menghadapi hambatan
akademik, dan motivasi belajar individu (Setiabudi dkk., 2024; Rohinsa dkk., 2021). Sementara
itu, penelitian yang mengkaji self determination pada perempuan dewasa awal dengan
pengalaman fatherless akibat ketidakhadiran emosional ayah masih sangat terbatas. Padahal,
pengalaman kehilangan dukungan emosional ayah pada masa perkembangan berpotensi
memengaruhi pemenuhan kebutuhan autonomy, competence, dan relatedness yang menjadi
dasar dari self determination itu sendiri (Lee dkk., 2025; Chen dkk., 2024). Keterbatasan
penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap mengenai bagaimana perempuan dewasa
awal dengan pengalaman fatherless memaknai dan mengembangkan self determination dalam
kehidupannya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan mengenai
bagaimana gambaran self determination pada perempuan dewasa awal yang bekerja dengan
pengalaman fatherless akibat ketidakhadiran emosional ayah. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami dinamika self determination yang dimiliki perempuan dewasa awal dengan
pengalaman fatherless, khususnya dalam aspek autonomy, competence, dan relatedness.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian self
determination pada konteks relasi keluarga dan pengalaman fatherless. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi psikolog, konselor, dan institusi
pendidikan dalam memahami kebutuhan psikologis perempuan dewasa awal dengan
pengalaman ketidakhadiran emosional ayah, sehingga dapat mendukung pengembangan
intervensi psikologis yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan
kebutuhan psikologis dasar individu.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk
memahami pengalaman subjektif perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless akibat
ketidakhadiran emosional ayah (Sugiyono, 2023). Pendekatan fenomenologi dipilih karena
penelitian berfokus pada pemaknaan pengalaman hidup partisipan terkait self determination
dalam konteks relasi dengan ayah (Fiantika dkk., 2022). Penelitian bertujuan menggali secara
mendalam bagaimana partisipan memahami, merasakan, dan memaknai pengalaman fatherless
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi terstruktur untuk
memperoleh gambaran pengalaman partisipan secara rinci. Proses wawancara dilakukan secara
fleksibel dengan tetap berpedoman pada panduan pertanyaan yang telah disusun peneliti. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik melalui proses membaca
data secara berulang, pemberian kode pada tema-tema yang muncul, pengelompokan kode ke
dalam kategori, serta penarikan tema utama yang menggambarkan dinamika self determination
pada partisipan.
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Partisipan

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Rasyid, 2022).
Teknik ini dipilih agar didapatkan data yang berfokus pada kedalaman pemahaman partisipan
terhadap fenomena yang diteliti. Kriteria partisipan dalam penelitian ini sendiri adalah sebagai
berikut:

1. Perempuan dewasa awal dengan rentang usia 21-22 tahun

2. Memiliki pengalaman fatherless karena ketidakhadiran ayah secara emosional, yaitu kondisi
ayah yang masih ada secara fisik tetapi tidak secara emosional.

3. Memiliki pekerjaan, yaitu pekerjaan kontrak atau paruh waktu.

Table 1. Karakteristik Partisipan Penelitian

Nama Usia Alasan Fatherless Status Pekerjaan Lama Bekerja
EF 22 Tahun Ketidakhadiran emosional Kontrak 6 Bulan
AC 21 Tahun Ketidakhadiran emosional Paruh waktu 6 Bulan
SM 22 Tahun Ketidakhadiran emosional Kontrak 1 Tahun
PR 21 Tahun Ketidakhadiran emosional Paruh Waktu 6 Bulan
NP 21 Tahun Ketidakhadiran emosional Kontrak 6 Bulan

Pemilihan partisipan yang bekerja didasarkan pada pertimbangan bahwa aspek
autonomy dalam self determination berkaitan dengan kemandirian individu (Rahmasari dkk.,
2023). Selain itu, konteks pekerjaan memungkinkan peneliti mengeksplorasi bagaimana
pengalaman fatherless memengaruhi motivasi, keyakinan terhadap kompetensi diri, serta
respons partisipan terhadap tuntutan dan figur otoritas di lingkungan kerja. Partisipan terdiri
dari tiga pekerja kontrak dan dua pekerja paruh waktu dengan lama bekerja berkisar antara
enam bulan hingga satu tahun.

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam (in-
depth interview) dengan format semi terstruktur. Wawancara dilakukan melalui interaksi
langsung antara peneliti dan partisipan untuk menggali pengalaman, pemaknaan, serta
dinamika self determination yang dimiliki partisipan secara mendalam (Romdona dkk., 2025).
Teknik semi terstruktur dipilih karena memungkinkan peneliti memiliki pedoman topik yang
jelas, namun tetap memberikan fleksibilitas dalam pengembangan pertanyaan sesuai respons
dan pengalaman partisipan (Fadhallah, 2021). Penggunaan teknik ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pengalaman fatherless akibat
ketidakhadiran emosional ayah serta kaitannya dengan self determination pada perempuan
dewasa awal. Pedoman wawancara disusun berdasarkan aspek-aspek self determination
menurut Ryan dan Deci (Snyder dkk., 2021), yaitu relatedness, autonomy, dan competence.
Ketiga aspek tersebut digunakan sebagai acuan utama dalam proses wawancara agar data yang
diperoleh lebih terarah, spesifik, dan sesuai dengan fokus penelitian.
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Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis),
yaitu metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
menginterpretasikan pola atau tema yang muncul dalam data penelitian (Najmah dkk., 2023).
Teknik ini dipilih karena dinilai efektif untuk memahami pola pengalaman dan pemaknaan
partisipan terhadap fenomena yang diteliti secara mendalam (Sitasari, 2022). Melalui analisis
tematik, peneliti dapat mengorganisasi data secara sistematis serta menemukan tema-tema
utama yang menggambarkan dinamika self determination pada perempuan dewasa awal dengan
pengalaman fatherless yang bekerja.

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan berdasarkan panduan Willig dan
Rogers (2017). Tahap pertama dilakukan dengan membaca dan memahami data wawancara
secara berulang agar peneliti familier dengan isi data. Selanjutnya, peneliti melakukan proses
coding dengan memberikan label pada bagian data yang dianggap bermakna. Kode-kode yang
memiliki kesamaan kemudian dikelompokkan menjadi tema-tema potensial yang
merepresentasikan pola pengalaman partisipan. Setelah itu, tema ditinjau kembali untuk
memastikan kesesuaian dan keterkaitannya dengan keseluruhan data penelitian. Tahap akhir
dilakukan dengan mendefinisikan tema serta menyusun hasil analisis dalam bentuk narasi yang
didukung oleh kutipan wawancara partisipan.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self determination pada perempuan dewasa awal
yang bekerja dengan pengalaman fatherless akibat ketidakhadiran emosional ayah ditandai oleh
dinamika yang kompleks pada aspek relatedness, competence, dan autonomy. Temuan
memperlihatkan bahwa pengalaman fatherless tidak hanya memunculkan kerentanan
psikologis, tetapi juga membentuk mekanisme adaptasi tertentu dalam relasi interpersonal,
keyakinan terhadap kapasitas diri, serta perkembangan kemandirian. Ketiga aspek tersebut
saling berkaitan dan membentuk pola self determination yang khas pada partisipan.

Table 2. Pengelompokan Tema Hasil Penelitian
Tema Utama Subtema
Relatedness Kerentanan dalam relasi dengan figur ayah dan sosial.

Mekanisme pertahanan diri.

Competency Keraguan terhadap kapasitas diri.

Penguatan kompetensi berbasis hasil.

Autonomy Manifestasi autonomy.

Internalisasi nilai dan motivasi.

Otonomi kontekstual atau terkondisi.

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, dapat dilihat bahwa dari proses wawancara
mendalam yang telah dilaksanakan menghasilkan 3 tema utama yang diikuti dengan subtema.
Seluruh tema utama yang muncul dari para partisipan merupakan hasil proses analisis tematik
yang ditujukan guna merepresentasikan bagaimana gambaran self determination pada seluruh
partisipan berdasarkan pada aspek self determination secara sistematis.

1. Relatedness
Bagian ini menggambarkan dinamika relatedness partisipan, baik dalam relasi
dengan figur ayah maupun lingkungan sosial yang lebih luas. Relasi dengan ayah
menunjukkan adanya kerentanan emosional akibat ketidakhadiran ayah secara
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emosional, yang turut memengaruhi persepsi partisipan terhadap figur ayah dan
hubungan interpersonal. Selain itu, temuan juga menunjukkan bagaimana partisipan
membangun hubungan sosial, memandang kepercayaan dalam relasi, serta
mengembangkan mekanisme pertahanan diri dalam interaksi dengan teman maupun
pasangan romantis.
a. Kerentanan dalam relasi figur ayah dan sosial
Partisipan memaknai hubungan dengan ayah sebagai relasi yang minim
kehangatan emosional dan cenderung berlangsung seperlunya. Interaksi dengan
ayah juga diwarnai perasaan canggung hingga asing, sehingga menciptakan jarak
emosional dalam hubungan tersebut. Selain itu, para partisipan juga mengalami
adanya dinamika perasaan saat berinteraksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya.
“Ngomong itu juga yang perlu doang, jarang ngomong .... Tapi kalau
menyangkut aku secara pribadi itu nggak pernah sih.” (EF-PI1-W1, 20-25).
“Kalau dari aku sendiri, hubunganku sama ayahku itu bener-bener yang nggak
deket.” (PR-P4-W1, 62-63).
“ ... dulu tuh aku ya emang sering dan deket banget gitu loh sama ayahku ....
Tapi sekarang tuh udah kayak gak pernah sama sekali kayak gitu. Kayak udabh.
Bahkan kayak aku pulang aja kadang dia gak tau.” (SM-P3-W1, 119-131).
“... makannya semenjak lulus SMP aku udah nggak deket emotionally also
physically juga enggak, ....” (NP-P5-W1, 72-74).
“Jujur sekarang nih kalau misalkan aku ada masalah, itu aku bingung mau
hubungin siapa ...." (PR-P4-W2, 627-628).
b. Mekanisme pertahanan diri
Bagian ini menggambarkan bentuk mekanisme pertahanan diri yang dimiliki
oleh partisipan saat memiliki hubungan di lingkungan pekerjaan dan lingkungan
sosial. Mekanisme ini terbentuk sebagai cara partisipan dalam mengatasi konflik
yang mereka hadapi. Namun, pada para partisipan mekanisme pertahanan ini
bersifat menghindar, yaitu partisipan cenderung menghindari sebuah konflik untuk
menyelamatkan diri sendiri.
“..., sering soalnya aku sering males mengurusi hal-hal ruwet (rumit) gitu loh,
vang panjang. Misal kaya ayo biar cepet biar nggak kena marah atasan.” (EF-
PI-W1, 602-604).
“... lebih ke selain menghindari konflik tapi biar lebih ke, lebih ke biar aku

nggak mau mengeluarkan tenaga untuk ribut gitu .... Tapi karena aku males
berdebat dan aku males mengeluarkan tenaga untuk berdebat.” (NP-P5-W1,
330-337).

“Nggak cuma sama laki-laki tapi sama semuanya. Jadi kayak aku udah mikir
worst scenarionya apa dari hubungan ini dan aku udah prepare dari sekarang.
Jadi kalau worst scenarionya itu terjadi ya aku nggak sesakit hati itu banget
loh.” (NP-P5-W2, 446-450).
“Cuma kalau gradually menarik diri pernah karena kayak daripada aku dijauhi
duluan mending aku yang jaga jarak terlebih dahulu gitu lho.” (NP-P5-W2,
461-463)
2. Competency
Bagian ini menggambarkan bagaimana partisipan memaknai kapasitas dan efikasi

diri mereka dalam menghadapi tuntutan hidup. Temuan menunjukkan adanya dinamika

antara keraguan terhadap kemampuan diri dan kebutuhan akan pencapaian atau validasi

eksternal untuk membangun kembali rasa percaya diri.

a. Keraguan terhadap kompetensi diri
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Ditemukan bahwa partisipan mengalami adanya krisis efikasi diri yang ditandai
dengan perasaan ragu dan tidak aman terhadap kemampuan mereka sendiri.
Keraguan ini sendiri bersifat fluktuatif yang berarti rasa percaya diri dapat menurun
secara drastis saat dihadapkan dengan situasi baru, teringat kegagalan akan masa
lalu, atau saat ditemukan dengan tekanan dalam tampil sempurna.

“... kesalahan yang terulang bikin aku merasa aku nggak belajar dari kesalahan

sebelumnya.” (EF-P1-W2, 116-118).

“Cuma aku menolak karena aku takut nggak bisa.” (AC-P2-W1, 252-253).

“Jadi, sebisa mungkin kalau ada apa-apa tuh selalu, aku selalu berusaha untuk

orang lain aja langsung memutusin gitu. Supaya, aku mikirnya kayak mereka

kan jauh lebih tahu dan lebih berpengalaman gitu kandaripada aku.” (SM-P3-

Wi, 467-471)

“... merasa nggak pantes aja, aku merasa belum sebaik itu.” (AC-P2-W2, 256).
Penguatan kompetensi berbasis hasil

Ditemukan adanya upaya dari para partisipan dalam mengatasi keraguan
sebelumnya. Partisipan mengembangkan mekanisme regulasi diri melalui
pembuktian hasil yang dijadikan sebagai dasar validasi untuk kompetensi yang
mereka miliki. Kepercayaan diri partisipan tidak tumbuh secara spontan dari
afirmasi positif tetapi harus ditopang oleh keberhasilan yang nyata dan dapat
diverifikasi secara empiris. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan dalam
keberhasilan sebagai salah satu sarana dalam membangun rasa percaya diri sehingga
dapat memvalidasi kompetensi yang partisipan miliki.

“Kaya nunggu ada keberhasilan yang bener-bener valid dan nyata baru merasa

kaya, oiya aku bisa lho. Kaya gitu.” (AC-P2-W2, 107-108).

“... karena tolak ukurnya tuh kalau aku berprestasi berarti aku emang bisa dan

punya kemampuan ....”" (PR-P4-W2, 294-295).

“Karena menurutku, karena menurutku untuk langkah-langkah yang aku lalui

untuk cari cara untuk resolve problem itu juga bisa kasih pelajaran dan bukti

aku bisa.” (NP-P5-W2, 152-154).

3. Autonomy

Bagian ini menggambarkan dinamika autonomy partisipan sebagai proses

pembentukan nilai dan identitas diri yang lebih mandiri. Autonomy tidak hanya
dimaknai sebagai kebebasan bertindak, tetapi juga pergeseran dari ketergantungan pada
validasi eksternal menuju motivasi dan nilai pribadi yang lebih autentik. Proses ini
terlihat melalui pengambilan keputusan secara mandiri, tanggung jawab ekonomi, serta
kemampuan menegosiasikan keinginan diri dengan lingkungan sosial.

a.

Manifestasi autonomy
Ditemukan bahwa autonomy partisipan termanifestasi melalui kemandirian
dalam membentuk prinsip hidup dan memenuhi kebutuhan materi secara mandiri.
Partisipan cenderung membangun nilai dan prinsip pribadi sebagai pegangan agar
tetap memiliki arah di tengah perbedaan nilai dengan generasi sebelumnya.
“... apalagi aku kan nggak terlalu paham prinsip hidup orang tuaku kaya apa,
Jjadi aku merasa perlu untuk perlu memiliki prinsip sendiri biar nggak bingung.”
(EF-PI1-W1, 623-625).
“Enggak sih, aku selalu mempertimbangkan sendiri. Apa apa sendiri, kalaupun
udah kepepet banget, itupun kaya jatuhnya aku cuma ngasih tau bukan nanya
pendapat gitu lho.” (AC-P2-W1, 99-101).
“Sekiranya hal itu tuh enggak berurusan. Maksudnya enggak yang bakal
ngerepotin mereka, aku enggak bakal minta pendapat sih.” (SM-P3-W1, 172-
174).
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“Karena kan gak mungkin juga kita terus minta uang ke orang tua apalagi kalau

posisinya udah lulus.” (PR-P4-W1, 697-699).
Internalisasi nilai dan motivasi

Partisipan mengalami adanya dinamika sebagai proses integrasi dorongan
eksternal ke dalam sistem nilai personal. Partisipan juga melakukan regulasi
motivasi yang bergerak dari ketergantungan pada faktor eksternal menuju bentuk
motivasi yang lebih terinternalisasi dan berakar pada nilai diri. Meskipun pada
awalnya partisipan masih cenderung mengandalkan validasi eksternal, khususnya
dalam menghadapi tuntutan atau tugas yang menantang tetapi seiring dengan
berjalannya waktu dan pengalaman, partisipan mampu menggeser motivasi menjadi
didasrkan dari internal.

“Karena aku sendiri juga merasa kalau nggak ada validasi dari orang lain, aku

merasa kurang dan aku nggak bisa puas kalau nggak ada pengakuan dari orang

lain.” (EF-P1-W2, 18-21).

“... kaya kalau misal dapet support dari mereka tuh langsung menyadarkan aku
kaya ternyata di dunia ini masih ada orang yang percaya kalau aku itu bisa.”
(SM-P3-W2, 577-579).

“... awal-awal dulu itu eksternal karena gaji dan karena aku dapet kenalan
baru. Tapi makin lama seiring aku beberapa bulan bekerja mulai tumbuh
motivasi internal.” (EF-PI-W1, 709-712).

“... karena menurutku tanggungjawab adalah caraku untuk menghargai diriku
sendiri ...." (NP-P5-W1, 429-430).

Proses internalisasi motivasi ini juga berjalan parallel dengan transformasi
dalam memaknai nilai diri (self~worth). Pada dase sebelumnya, nilai diri partisipan
cenderung bergantung pada pencapaian prestasi yang ditujukan untuk memperoleh
perhatian dan apresiasi figur ayah dan orang lain. Ditemukan adanya pola nilai diri
partisipan pada masa lalu yang sangat terikat dengan pencapaian prestasi demi
mendapatkan atensi dari figur ayah dan orang lain. Namun, partisipan mampu
mengubah nilai diri yang mereka miliki menjadi lebih terfokus pada pengembangan
diri sendiri dibandingkan demi kepuasan dari orang lain.

“Kayanya awalnya perlu kaya gitu soalnya biar ada bahan obrolan dan alasan

buat ayahku bertanya-tanya, ya pokoknya mengapresiasi. Tapi lama-lama ya
aku merasa nggak harus. Sejak kuliah sih. Dulu waktu SMP SMA ayahku merasa
aku harus melakukan sesuatu untuk di notice dulu, tapi semenjak kuliah udah

enggak.” (EF-P1-W2, 274-279).

“Mungkin kalau aku berprestasi ayahku akan lebih kasih perhatian dan
ngehubungin aku gitu. Cuman ya ternyata nggak ada bedanya sih. Jadi aku
kayak udah di titik merasa nggak butuh lagi melakukan hal seperti itu karena
awalnya untuk dilihat dia. Sekarang ya untuk diriku aja.” (AC-P2-W2, 187-
191).

“... di satu sisi aku merasa kehilangan orang yang menuntut aku untuk selalu
Jjadi lebih baik tapi di satu sisi juga aku lega karena aku nggak harus selalu jadi
vang terbaik.” (PR-P4-W2, 260-263).

“Tapi, seiring berjalanan aku, dan, aku ngerasa, pendapat orang lain,
ekspektasi orang lain tuh nggak penting-penting amat buat aku, dan nggak
mempengaruhi, apapun dalam perjalanan, hidupku dan atau karirku, jadi kayak
aku ngerasa, yaudah, yaudah aja sih, nggak yang se, nggak yang se, parah dulu
banget.” (NP-P5-W2, 214-219).

Otonomi kontekstual atau terkondisi
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa otonomi partisipan berkembang secara
situasional dan tetap dipengaruhi oleh konteks sosial di sekitarnya. Partisipan
mampu menentukan keputusan secara mandiri, tetapi masih mempertimbangkan
kondisi lingkungan serta hubungan dengan orang lain.

“Cuman sekiranya ada hal yang bisa aku putusin dan bisa aku lakuin sendiri.

Nah itu biasanya aku ke mereka tuh cuman ya ngasih tau aja. Kayak termasuk

keputusan karir itu juga aku ngasih tau aja.” (SM-P3-W1, 158-161).

“Kalau semenjak kuliah aku enggak merasa (perlu untuk meminta

pertimbangan) karena konteksnya aku kerja di dalam kota.” (EF-PI1-W1, 386-

387).

“Orang lain tuh cuma tak jadiin kayak apa ya, membanding aja gitu lho.” (PR-

P4-W1, 323-325).

“Kayak misalnya aku udah netepin buat ambil A gitu. Nah, terus temenku ini

ambil B. Nah, alasannya dia ambil B tuh apa? Kayak biar aku tuh jadi tau gitu

loh. Kayak misalnya resiko kalau ambil B itu apa? Kayak gitu. Jadi, ya itu tadi
sih. Walaupun tetap enggak berguna ya. Maksudnya kayak tetap beralih ke
Jjawabanku sendiri gitu.” (SM-P3-W1, 226-231).

Autonomy partisipan juga dipengaruhi oleh nilai budaya dan rasa hormat
terhadap keluarga. Partisipan cenderung menggunakan strategi negosiasi dan
persuasi agar keinginannya tetap dapat diterima tanpa menimbulkan adanya konflik
terbuka. Dapat dilihat bahwa autonomy partisipan tidak sebatas dalam kebebasan
menentukan pilihan tetapi juga kemampuan dalam menyeimbangkan kebutuhan
pribadi dengan tuntutan relasi sosial.

“Lebih ke out of respect aja sih misalkan in this asian house gitu kan udah kayak

aku mau ambil ini kira-kira gimana terus pertimbangannya gimana walaupun

nanti pada akhirnya misal mereka menantang pilihanku pun aku bakal tetep juga

untuk negosiasi ...." (NP-P5-W1, 249-253).

“... karena mau gimana pun kedepannya kan aku yang lanjutin misalnya aku

yang menjalani ... amat sangat mungkin akan melakukan sedikit kayak

manipulation biar pilihanku itu di approve.” (NP-P5-W1, 270-278).

Pembahasan

Dinamika psikologis partisipan berawal dari frustrasi kebutuhan relatedness akibat pengalaman
fatherless karena ketidakhadiran ayah secara emosional. Ketidakhadiran tersebut tampak melalui
kosongnya peran emosional ayah dalam kehidupan partisipan. Padahal, keterlibatan ayah berperan
penting terhadap perkembangan emosional dan psikologis anak (Zuliani dkk., 2024; Utami dkk., 2023),
termasuk kemampuan sosio-emosionalnya (Mashudi & Nazilah, 2024). Seluruh partisipan dalam
penelitian ini merasakan hubungan yang canggung dan asing dengan ayah mereka, sejalan dengan
temuan mengenai father-child estrangement dan keterasingan relasional akibat absennya figur orang tua
(Alshboul dkk., 2024; Willemsen, 2023).

Berbeda dengan keluarga yang memiliki kehadiran emosional hangat sehingga mampu
membentuk keterikatan aman dan relasi interpersonal yang sehat (Dewi & Ambarwati, 2023; Tang dkk.,
2023), partisipan justru menunjukkan hambatan dalam membangun rasa aman dalam hubungan.
Pengalaman tersebut terinternalisasi menjadi pola relasi yang lebih luas dan memengaruhi komunikasi
interpersonal mereka (Martatotu & Setianingrum, 2026). Selain itu, kurangnya apresiasi terhadap self-
worth dari figur ayah turut memunculkan kerentanan psikologis jangka panjang. Se/f~worth merupakan
dasar penting dalam pembentukan self esteem yang sehat (Dos Santos Ribeiro dkk., 2023), sedangkan
lingkungan keluarga yang suportif secara emosional terbukti berperan besar dalam pembentukannya
(Dos Santos Ribeiro dkk., 2023; Krauss & Orth, 2024; Milenkova & Nakova, 2023). Sebaliknya,
perhatian orang tua yang bersyarat dapat menghambat perkembangan sosio-emosional anak (Haines &
Schutte, 2023).
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Kerentanan relasional tersebut kemudian berkembang menjadi generalisasi ketidakpercayaan
terhadap lingkungan sosial. Hambatan sosio-emosional akibat rendahnya keterlibatan ayah dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis hingga dewasa (Mashudi & Nazilah, 2024). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Campbell & Allison (2022) serta prinsip attachment theory yang menjelaskan bahwa
pengalaman relasi awal membentuk internal working model individu terhadap diri dan orang lain
(Luyten dkk., 2021). Akibatnya, partisipan cenderung menutup diri, berhati-hati dalam membangun
kedekatan emosional, dan menunjukkan pola insecure attachment sebagai bentuk perlindungan diri
(Bureau dkk., 2025; Fan, 2024).

Kebutuhan relatedness yang tidak terpenuhi juga tampak melalui kecenderungan menghindari
konflik di lingkungan kerja. Dalam perspektif self determination theory, relatedness berkaitan dengan
kebutuhan untuk merasa terhubung, dipercaya, dan diterima dalam hubungan yang autentik (Laguerre
& Barnes-Farrell, 2025). Namun, pada partisipan, relasi justru dibangun melalui strategi defensif dan
penghindaran konflik untuk mencegah penolakan. Kondisi ini menunjukkan adanya frustrasi kebutuhan
relatedness yang memunculkan hipervigilansi sosial dan kewaspadaan terhadap lingkungan (Tucci dkk.,
2024).

Kerentanan relasional tersebut turut memengaruhi kebutuhan competence. Partisipan
menunjukkan efikasi diri yang fluktuatif, terutama ketika dihadapkan pada pengalaman gagal atau
tuntutan perfeksionisme. Menurut Liu dkk. (2022), perfeksionisme maladaptif membuat individu lebih
fokus menghindari kegagalan dibanding mengembangkan potensi diri. Hal ini sesuai dengan temuan
bahwa kegagalan masa lalu menjadi sumber keraguan internal partisipan. Schunk & DiBenedetto (2021)
menjelaskan bahwa efikasi diri terbentuk dari evaluasi terhadap pengalaman sebelumnya sehingga
interpretasi negatif terhadap kegagalan dapat menurunkan keyakinan individu terhadap kapasitas
dirinya.

Selain pengalaman pribadi, keraguan terhadap kompetensi juga diperkuat oleh kecenderungan
melakukan komparasi sosial. Partisipan membandingkan dirinya dengan keberhasilan orang lain
sehingga memunculkan frustasi kompetensi dan keraguan diri (Flett dkk., 2024; Fukubayashi & Fuji,
2021). Dampaknya, beberapa partisipan memilih menghindari peluang dan tantangan baru sebagai
strategi perlindungan diri terhadap kemungkinan gagal. Strategi defensif tersebut sejalan dengan temuan
Baranski & Poprawa (2023) mengenai kecenderungan individu dengan frustrasi kompetensi untuk
mengadopsi perilaku penghindaran demi menjaga harga diri.

Meski demikian, partisipan tetap memiliki dorongan untuk memulihkan rasa kompetensinya
melalui pembuktian nyata. Keberhasilan yang terverifikasi dianggap sebagai bukti objektif atas
kemampuan diri. Temuan ini mendukung pandangan Schunk & DiBenedetto (2021) bahwa pencapaian
autentik merupakan sumber efikasi diri yang paling kuat. Validasi empiris juga membantu menstabilkan
kondisi psikologis individu (Danley, 2025). Namun, kebutuhan kompetensi partisipan masih cenderung
bergantung pada pengakuan eksternal sebagai penyangga keraguan internal. Ryan & Deci (2023) serta
Garcia dkk. (2024) menegaskan bahwa kepuasan kompetensi idealnya berkembang secara intrinsik agar
lebih stabil dan adaptif.

Di tengah rapuhnya relasi sosial dan fluktuasi efikasi diri tersebut, kebutuhan autonomy muncul
sebagai bentuk kompensasi psikologis. Dalam self determination theory, autonomy merujuk pada
tindakan yang didasarkan pada kemauan dan nilai pribadi individu (Ryan & Deci, 2022). Partisipan
memaknai otonomi bukan hanya sebagai kebebasan bertindak, tetapi sebagai cara mempertahankan
kendali atas hidupnya. Hal ini tampak melalui keinginan kuat untuk mandiri secara finansial.
Kemandirian ekonomi dipandang sebagai simbol kedewasaan dan sarana untuk menjalani hidup tanpa
intervensi pihak lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mathew dkk. (2024) serta Chaudhary dkk.
(2026) yang menunjukkan bahwa kemandirian finansial berkaitan erat dengan rasa kontrol diri dan
transisi menuju kedewasaan.

Selain aspek ekonomi, partisipan juga menunjukkan kepemilikan prinsip hidup pribadi sebagai
kompas moral dalam mengambil keputusan. Pada beberapa partisipan, prinsip tersebut menjadi
mekanisme perlindungan diri di tengah perbedaan nilai dengan keluarga. Partisipan tetap membuka
ruang diskusi dengan orang lain, tetapi keputusan akhir tetap didasarkan pada nilai pribadinya. Kondisi
ini mencerminkan bentuk autonomy yang mendukung kesejahteraan karena tindakan dilakukan secara
sukarela dan sesuai nilai internal individu (Steckermeier, 2021).

Temuan lain menunjukkan adanya transformasi motivasi dari orientasi ekstrinsik menuju
motivasi yang lebih terinternalisasi. Awalnya, motivasi partisipan didominasi oleh kebutuhan akan gaji,
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pengakuan sosial, atau perhatian ayah. Namun, seiring waktu motivasi tersebut berkembang menjadi
bentuk tanggung jawab pribadi dan penghargaan terhadap diri sendiri. Ryan & Deci (2023) menyebut
proses ini sebagai integrated regulation, yaitu ketika aktivitas telah menyatu dengan identitas individu.
Transformasi tersebut juga berkaitan dengan meningkatnya ketahanan psikologis dan persistensi jangka
panjang (Howard dkk., 2021).

Meski telah berkembang lebih otonom, partisipan tetap membutuhkan validasi sosial sebagai
penopang psikologis ketika mengalami krisis kepercayaan diri. Dukungan eksternal membantu
memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuannya (Schunk & DiBenedetto, 2021; Ito dkk.,
2024). Namun, seiring perkembangan identitas, partisipan mulai melepaskan kebutuhan untuk terus
membuktikan diri kepada figur ayah. Prestasi tidak lagi dimaknai sebagai alat memperoleh kasih sayang,
tetapi sebagai bentuk ekspresi kompetensi diri. Proses ini menunjukkan adanya autonomy supportive
self-development, yaitu ketika individu mulai menentukan tujuan hidup berdasarkan minat dan nilai
pribadi (Beyers dkk., 2025).

Partisipan juga menunjukkan perubahan dalam memaknai standar keberhasilan. Sikap
perfeksionisme yang sebelumnya menekan perlahan bergeser menuju standar yang lebih realistis dan
adaptif. Andrade dkk. (2025) menjelaskan bahwa pelepasan dorongan perfeksionistik memungkinkan
kebutuhan autonomy dan competence terpenuhi secara lebih optimal. Akibatnya, partisipan mulai
menerima keterbatasan diri tanpa lagi memandangnya sebagai kegagalan personal.

Meski demikian, otonomi partisipan tidak bersifat absolut. Derajat autonomy mereka tetap
dipengaruhi oleh konteks relasional dan rasa aman psikologis. Howard dkk. (2021) menyatakan bahwa
motivasi otonom berkembang lebih optimal ketika individu merasa aman dan didukung lingkungannya.
Oleh karena itu, partisipan cenderung lebih asertif pada situasi yang dianggap aman, tetapi lebih berhati-
hati ketika keputusan berpotensi mengganggu hubungan sosial. Hal ini tampak terutama dalam konteks
keluarga, di mana partisipan masih melakukan negosiasi dan persuasi untuk mempertahankan pilihan
pribadinya. Keluarga sebagai lingkungan primer memang memiliki pengaruh besar terhadap pemenuhan
maupun frustrasi kebutuhan dasar psikologis individu (Abidin dkk., 2022; Wadi & Mukminin, 2025).

Secara keseluruhan, dinamika psikologis partisipan menunjukkan hubungan yang saling
berkaitan antara frustrasi dan adaptasi kebutuhan dasar psikologis. Ketidakhadiran ayah secara
emosional menghambat pemenuhan relatedness dan berdampak pada rendahnya rasa aman relasional,
self-worth, serta kecenderungan menjaga jarak emosional. Kondisi ini turut memengaruhi competence
melalui efikasi diri yang fluktuatif dan perilaku penghindaran terhadap tantangan. Namun, di tengah
keterbatasan tersebut, partisipan menunjukkan kapasitas autonomy yang relatif kuat melalui
kemandirian finansial, kepemilikan nilai pribadi, serta internalisasi motivasi yang lebih matang. Dengan
demikian, autonomy berfungsi sebagai mekanisme adaptif yang membantu partisipan mempertahankan
agensi diri dan stabilitas identitas meskipun kebutuhan psikologis lainnya belum sepenuhnya terpenuhi
secara optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, self determination pada perempuan dewasa awal yang
bekerja dengan pengalaman fatherless akibat ketidakhadiran ayah secara emosional
menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan psikologis dasar.
Frustasi kebutuhan relatedness tampak melalui hambatan sosio-emosional, kesulitan
membangun kepercayaan interpersonal, rendahnya self-worth, serta kecenderungan
menggunakan mekanisme koping maladaptif seperti penarikan diri dan penghindaran konflik.
Kondisi tersebut turut memengaruhi kebutuhan competency yang terlihat dari efikasi diri yang
fluktuatif, ketakutan terhadap kegagalan, serta kecenderungan menghindari tantangan akibat
tekanan komparasi sosial dan kebutuhan akan validasi eksternal.

Meskipun demikian, partisipan menunjukkan autonomy yang relatif kuat sebagai bentuk
agensi diri. Otonomi berkembang melalui pengambilan keputusan berdasarkan nilai pribadi,
kemandirian finansial, serta proses internalisasi motivasi yang semakin matang dan terintegrasi
dengan identitas diri. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kebutuhan
relatedness dan competency belum terpenuhi secara optimal, partisipan tetap mampu
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mengembangkan autonomy sebagai mekanisme adaptif untuk menjaga stabilitas psikologis dan
membangun arah hidup yang lebih mandiri.

Saran

Bagi perempuan dewasa awal dengan pengalaman fatherless, pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar perlu dilakukan secara lebih seimbang. Pada aspek relatedness, individu dapat
mulai membangun relasi yang aman, membuka diri secara bertahap kepada orang yang
dipercaya, serta melatih komunikasi emosional yang sehat. Pada aspek competence, penguatan
efikasi diri dapat dilakukan melalui apresiasi terhadap proses, penetapan target yang realistis,
serta refleksi atas pencapaian kecil agar keyakinan diri tidak hanya bergantung pada hasil akhir.
Sementara itu, pada aspek autonomy, individu perlu mempertahankan kemandirian dengan
mengambil keputusan yang selaras dengan nilai pribadi, melakukan refleksi diri, serta
menetapkan batasan yang sehat dalam relasi maupun pekerjaan sehingga pengalaman masa lalu
dapat diolah menjadi proses pertumbuhan diri yang lebih adaptif.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi longitudinal guna melihat
stabilitas pemenuhan kebutuhan psikologis dasar pada individu dengan pengalaman fatherless
dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian di masa depan juga dapat difokuskan pada domain
yang lebih spesifik serta melibatkan partisipan dengan latar belakang sosial-ekonomi yang lebih
beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi pencapaian
autonomy pada individu fatherless. Bagi orang tua, penting untuk memberikan dukungan
terhadap kebutuhan psikologis dasar anak, khususnya pada aspek relatedness dan autonomy,
melalui kehadiran emosional dan kehangatan tanpa syarat. Dukungan tersebut dapat membantu
mencegah terbentuknya harga diri yang bersifat kondisional serta mendukung perkembangan
model kerja internal yang positif terhadap diri sendiri maupun lingkungan sosial.
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